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KABA LAREH SIMAWANG
SEBAGAI KONSEP DASAR
PENCIPTAAN TARI LAKI-LAKI

Yan Stevenson
Prodi Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia (ISI) Padangpanjang
JI. Bahder Johan-Padangpanjang-Sumatera Barat
yanstevenson78@gmail.com

ABSTRAK
Kaba Lareh Simawang menjadi inspirasi dalam penciptaan karya tari Laki-Laki.
Pembacaan ulankpbatersebut mengilhami dan menginspirasi untuk menjadikan
alur cerita dalam tari ini menjadi berbeda. Karya tari Laki-Laki Siti Jantidktk
membunuh anak dan dirinya sendiri hamun menjadi lebih kuat dan mampu
menyia-nyiakan suaminya sehingga suaminya terabaikan. Sementara istrinya yang
kedua bernama Siti Rawani juga memperlakukan Lareh Simawang dengan sikap
yang sama dengan Siti Jamild¢aba Lareh Simawang menjadi sumber inspirasi
penciptaan karya tari Laki-LakKaba Lareh Simawang dalam penggarapannya
merujuk kepada beberapa kajian sumber. Istri pertama Lareh Simawang yang
bernama Siti Jamilah merupakan seorang perempuan yang patuh, setia, dan taat
kepada suaminya. Kepatuhan, kesetiaan, dan ketaatan Siti Jamilah kepada
suaminya Lareh Simawang digambarkan pada bagian awal karya.
Kata Kunci: kaba, Lareh Simawang, tari, laki-laki

ABSTRACT
Kaba Lareh Simawang becomes the inspiration of the creation of Laki-laki Dance.
Rereading that Kaba inspires and imbues the author to create a different plot of
story in this dance from the original one in Kaba. In Laki-laki Dance, Sitilaami
does not kill her child and herself but she becomes stronger and is able to dissipate
her husband so he feels neglected. Meanwhile, the second wife whose name is Siti
Rawani also treats Lareh Simawang with the same attitude as what Siti Jamilah
does. The process of creation of this dance refers to the study of several sources.
The first wife of Lareh Simawang whose name is Siti Jamilah is an obedient, loyal,
and devout wife. The obedience, loyalty, and devotion of Siti Jamilah toward her
husband Lareh Simawang are described in the first part of this dance.
Keywords Kaba, Lareh Simawang, Dance, Laki-laki
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PENDAHULUAN oleh ibunya. Ibu Lareh Simawang juga
Minangkabau terkenal denganmengharapkan Siti Jamilah menjadi
budayanya yang spesifik, salah satu dnenantunya, padahal sebelumnya Siti
antaranya adalah kesenikaba Kaba Jamilah telah dijadikan anak angkat
merupakan cerita dalam bentuk lisaroleh ibunya. Siti Jamilah terkejut kalau
(oral tradition) yang berkembang di Lareh Simawang berniat memperistri
tengah  masyarakat Minangkabaudirinya, padahal ia beranggapan bahwa
Namun saat inikaba-kaba tersebut keluarga Lareh Simawang adalah
telah ditulis ulang dalam bentuk bukukeluarganya juga. Sebelum menerima
yang banyak beredar di tengalpinangan, Siti Jamilah mengajukan
masyarakat, salah satu d&gbayang persyaratan agar Lareh Simawang
cukup dikenal masyarakat tidak mengkhianati dirinya.
Minangkabau adalah kaba Lareh Seandainya Lareh Simawang tidak
Simawang yang ditulis oleh Sutan Rajcsetia dengan persyaratan yang diajukan
Endah (1989). oleh Siti Jamilah maka Siti Jamilah
KabalLareh Simawang berkisah akan mengakhiri hidupnya. Persyaratan
tentang sebuah keluarga bangsawayang ajukan oleh Siti  Jamilah
yang sangat kaya. Keluarga inidisanggupi oleh Lareh Simawang.
mempunyai anak laki-laki tunggal Setelah menikah keduanya hidup
yang bernama Lareh Simawangdengan penuh kebahagian, apalagi
Setelah dewasa Lareh Simawangnereka juga dikaruniai tiga orang
berkeinginan  mempersunting  Sitianak yakni Marah Sudin, Asamsudin
Jamilah yang bukan orangdan Siti Darama.
Minangkabau. Hal ini tidak Siti  Jamilah bukan orang
bertentangan dengan adat maupuMinangkabau, oleh sebab itu tentu
agama yang diyakini masyarakat sadidak memiliki sanak saudaramamak
itu. Mereka berdua tidak punya ikatan(paman), dan kerabat lainnya. Untuk
tali darah yang melarang mereka untuitu Siti Jamilah dibawa oleh Lareh
melangsungkan perkawinan. Simawang untuk hidup bersama di
Keinginan Lareh Simawang rumah ibunya. Hal ini bertentangan

untuk menikahi Siti Jamilah diketahuidengan kebiasaan orang Minangkabau
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di mana laki-laki tinggal di rumah istri Setelah yakin bahwa suaminya
bukan sebaliknya. telah beristri lagi, Siti Jamilah menjadi
Kerukunan atau kebahagiaansangat terpukul dan selalu dibayangi
rumah tangga mereka tidak bertahawoleh janji yang mereka sepakati dulu.
lama. Hal ini disebabkan semenjakSuatu hari Siti Jamilah mengumpulkan
Lareh Simawang diangkat menjadikedua anaknya, yakni Asamsudin dan
Tuanku Lareh oleh kolonial BelandaSiti Darama, sementara anaknya yang
sikapnya mulai berubah. la lupa akarpertama yaitu Marah Sudin sedang
janjinya terhadap Siti Jamilah danmenempuh pendidikan di
cenderung mudah terbujuk rayuanPadangpanjang. Siti Jamilah berniat
hasutan, dan fithahan orang lainuntuk membunuh kedua anaknya dan
Keinginannya untuk beristri lagi mengakhiri hidupnya sendiri di dalam
menjadi besar, sebab pada masa itkamar yang terkunci rapat.
seorang bangsawan merasa belum Siti Jamilah memulai
berharga kalau hanya memiliki satupembunuhan dengan memakai pisau
istri, apalagi istri pertama bukan orangyang sangat tajam. Pertama kepada
Minangkabau. Asamsudin dan giliran berikut adalah
Tanpa sepengetahuan  SitiSiti Darama. Setelah kedua anaknya
Jamilah, Lareh Simawang memperistrmeninggal berlumuran darah lalu Siti
anak seorang kepalanagari di Jamilah menghabisi nyawanya sendiri
Batusangkar yang bernama Sitidengan pisau yang sama.
Rawani. Berita ini tentu saja didengar Peristiwva  pembunuhan ini
oleh Siti Jamilah. Namun sebagai istrididengar oleh Lareh Simawang. Hal itu
yang patuh pada suaminya berita inmenyebabkan ia menyadari bahwa Siti
belum dia percayai. la setia menunggdamilah  betul-betul melaksanakan
suaminya pulang. Telah berbulanjanjinya. Padahal Siti  Jamilah
bulan  Siti  Jamliah  menunggu merupakan perempuan yang sangat
suaminya, hamun suaminya taksetia kepada suaminya. Apa mau
kunjung datang. Hal ini membuat iadikata nasi telah menjadi bubur, istri
yakin bahwa  suaminya telahdan dua anaknya telah menemui

mengkhianati dirinya. ajalnya. Karya tari Laki-Laki juga
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mengangkat persoalan tentang dilemdibimbing). Biasanya laki-laki
laki-laki dalam membina keluarga Minangkabau kalau sudah berpisah
seperti yang diungkapkan oleh, Navidengan istrinya akan menjadikaarau
sebagai berikut: sebagai tempat mengasingkan diri. Dia

Bila sakit sedemikian parah, iatidak mungkin tidur di rumah anak dan
digotong ke rumah ibunya untukk
dirawat disana apabila mempunyai emenakannya.
p puny
istri lebih dari satu ia harus pergi Penciptaan karya tari Laki-Laki
dari rumah istrinya yang satu ke . .
o - sengaja digarap dalam  bentuk
rumah istrinya yang lain sesuai
jadwal gilirannya yang harus dramatari. Pengolahan gerak dilakukan
dilaksanakan dan satu lagi. Istriny.
akan sering pergi
meninggalkannya apabila anak-kumango
anak mereka menghendaki ibunya
datang membantunya menjelang
melahirkan sampai beberapa bulaiPEMBAHASAN
sehabis melahirkan (1984: 218-
219).

adengan berorientasi pada  silat

Penciptaan Tari Laki-Laki

Gagasan setiap karya mesti

Ungkapan  Navis tersebutmelalui tahapan pencarian yang
banyak terjadi di Minangkabau. Bila membutuhkan waktu tertentu.
laki-laki (seorang suami) dikecewakanTerkadang ketika berfikir sesaat ide itu
istrinya, ia malu menyampaikanmuncul begitu saja dalam pikiran,
kepada kaumnya. Padahal laki-lakterkadang sebahagian orang
Minangkabau tidak akan mungkin sia-membutuhkan perenungan yang
sia hidupnya karena ia memiliki kaummenyita waktu lama. Bagi penggarap
yang bisa mengurus dirinya. Kecualigagasan itu hadir setelah penata
laki-laki tersebut selama berumahmembacaabayang telah ditulis oleh
tangga tidak pernah memperhatikarButan Rajo Endah dengan judidreh
dunsanalkfamili) dan kemenakannya. Simawang

Laki-laki di Minangkabau harus Pada kaba ini menceritakan
menyeimbangkan perhatian kepad&esetiaan seorang istri (Siti Jamilah)
anak dan kemenakan, seperti dalarkepada suaminya (Lareh Simawang).
pepatah anak dipangku kamanakan Siti Jamilah merupakan anak angkat

dibimbiang(anak dipangku kemenakandari ibu Lareh Simawang yang
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diadopsinya sejak kecil. Siti JamilahSiti Jamilah sejak kecil telah ditinggal

tumbuh jadi wanita yang mempunyaimeninggal kedua orang tuanya. Setelah
akhlak yang baik, serta cantikberfikir berpikir akhirnya menerima

membuat Lareh Simawang jatuh hatipinangan Lareh Simawang, dengan
Timbul keinginan Lareh Simawangsyarat bila ia dikhinati cintanya maka
untuk mempersunting Siti Jamilah,ia akan mengakhiri hidup.

walupun dia tahu bahwa Siti Jamilah Lareh Simawang dan Siti

adalah anak angkat dari ibunyaJamilah dikaruniai tiga orang, anak
Setelah niat Lareh  Simawanglaki-laki sulung bernama Marahsudin
disampaikan kepada ibunya untuksedang menempuh pendidikan di
mempersunting Siti Jamilah, merekaPadangpanjang, anak laki-laki kedua
langsung mengutarakan niat tersebuAsamsudin dan terakhir perempuan
kepada Siti Jamilah. Mendengar niayang bernama Siti Darama. Setelah
serta keinginan mereka berdua, Sitmenjalani bahtera keluarga Lareh
Jamilah tidak langsung menerimaSimawang diangkat menjadi Kepala
begitu saja. Pada saat itu Siti JamilaliKelarasan dnagari Batu Sangkar pada

telah  dianggap keluarga Larehzaman kolonial Belanda. Sehubungan
Simawang, tapi kenapa Larehdengan Lareh Rusli mengatakan
Simawang meminang dia untukbahwa,

dijadikan istri. Dalam pikiran Siti Lareh ini sendiri sebenarnya
adalah jabatan yang diberikan
kolonial Belanda, karena jumlah
dijadikan istri dari anak majikan yang nagari di Sumatera Barat sangat
banyak sekali. Apalagi jumlah

penghulu sukunya. Pemerintah
dengan dinikahi Lareh Simawang Hindia Belanda tidak mungkin

dapat berhubungan dengan sekian
banyak penghulu suku. Maka
sebaliknya dia akan disia-siakan  diangkatlah jabatan baru seperti
penghulu kepala yang membawabhi
setiap nagari. Dua atau lebih

Minangkabau, oleh sebab itu Siti nagari, disatukan pula dibawah
seorang Kepala Lareh. Kedua
jabatan ini sama sekali diluar adat.
(paman, kakak atau adik laki-laki dari Dalam  pemerintahan  Hindia
Belanda akibat Plakat Panjang
telah ada tiga jabatan yang buat,

Jamilah bertanya apakah ia pantas

telah merawatnya sejak kecil. Apakah

status sosialnya akan berubah atau

nantinya. la bukan perempuan

Jamilah tidak mempunyaimamak

pihak ibu) sebagai tempat mengadu.
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dan dibayar oleh pemerintahdisampaikan Siti Jamilah, apabila
jajahan: kepala laren p.enghUMdisia-siakan maka akan mengakhiri
kepala, dan penghulu rodi. (Rusli

Amran: 1981: 193). hidupnya dan janji itu memang

ditembus dengan kematian. Penyesalan

Setelah  Lareh  Simawang memang datang kemudian dan anaknya

menjadi kepala kelarasan, ia lupa akaR/Iarahsudin pergi  meninggalkan

janjinya kepada Siti Jamilah. Iaayahnya.

menikah lagi dengan wanita lain yang Navis dalam buku Alam

bernama Siti Rawani, anak dari kepalal’erkembang Jadi  Guru yang

nagari di Batu Sangkar. MendengarPHQ\DWDNDQ EDKZD 3HRUDQJ
perempuan tidak hanya menjadi istri

membuat hati Siti Jamilah hancur. ladan melahirkan  anak-anak  dari

Lareh Simawang menikah lagi

ingat  akan  janji  yang Ioernahsuaminya, tetapi kewajiban utamanya

disampaikan kepada Lareh Simawan% dalah melayani suami dan harus

dan Ibunya. Merasa kesetiaan itu : .
pandai menyembunyikan seluruh

dikhianati oleh Lareh Simawang, . . .
perasaannya dari suaminya sehingga

WLGDN WHUOLKDW UDVD GXND GDQ VXND:
hidupnya. Dikumpulkan sore itu kedua(Navis, 1986: 213). Keharmonisan

anaknya Asamsudin dan Siti Daramzil(eluarga yang selalu mereka jaga dan
di dalam kamar yang telah dikunci.

membuat ia berpikir untuk mengakhiri

bina dengan saling memperhatikan satu

Sebelumnya  Siti  Jamilah  telah .
sama lainnya.

menyiapkan sebilah pisau di bawah Setelah Lareh  Simawang

bantal di dalam kamar terSEbUt'diangkat menjadi kepala kelarasan,

Pertama  dibunuh - Asamsudin Yannuncul keegoannya sehingga mulai

kedua Siti Darama, kemudian baruada konflik-konflik kecil. Seharusnya

terakhir Siti Jamilah. Sementara analf<etika Lareh Simawang menjadi

yang sulung = sedang berada O|!s,eorang pemimpin, ia harus bertindak

Padangpanjang.  Mendengar berlt@sesuai kata pepatah berikut:

kematian istri dan kedua anaknya Kayu baringin di tangah padang,

Lareh Simawang merasa bersalah nan bapucuak sabana bulek,
nan baurek sabana tanggang,

karena ingat akan janji yang daun rimbun tampekbalinduang,
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batang gadang tampek basanda, persoalan yang menimpanya. Siti
urek kuek tampek baselo,
dahannyo tampek bagantuang,
nan tinggi tampak jauah, mempunyai sanak keluarga maupun
dakek jolong basuo,

tampek balinduan kapanasan,
bakeh bataduah kahujanan. bertindak yang tidak seharusnya untuk

Jamilah menyadari bahwa dirinya tidak

kaum kerabat. Akhirnya Siti Jamilah

Terjemahan: patut ditiru. Siti Jamilah membunuh

kedua anaknya dan dirinya.
Kayu beringin di tengah padang,
yang berpucuk benar-benar bulat,
yang berakar benar-benarcerita dalam karya ini, Lareh
tunggang,
daun rimbun tempat berlindung,
batangnya besar tempat bersandaristrinya. Siti Jamilah menutup pintu
akar kuat tmpat bersela,
dahannya tempat bergantung,
yang tinggi tampak jauh, Demikian  juga Siti  Rawani,
dekat mula bertemu,
tempat berlindung ketika panas,
untuk berteduh bila hujan (Idrus mempunyai istri selain dirinya, akhinya
Hakimy, 1997:159).

Pengembangan  penggarapan
Simawang tidak lagi diterima kedua
hatinya untuk Lareh Simawang.
mengetahui Lareh  Simawang

dia pun menutup pintu hatinya.

Akan tetapi, pada kenyataannyaAkh'mya Lareh Simawang pergi

Lareh Simawang tidak dapat bersikapmembawa penyesalan diri yang sangat

. N mendalam. Dia pergi menyendiri dan
sebagai seorang pemimpin yang

menjadi panutan bagi masyarakat!(emba“ kesurau Sebagaimana halnya

Lareh  Simawang  yang SudahIak|-Iak| di Minangkabau, apabila

. . . ~...Sudah bercerai dari istrinya dan tidak
mempunyai seorang istri seperti Siti

Jamilah akhirnya menikah lagi denga\nn‘r’md‘rjll pula terhadap anak

seorang gadis bernama Siti Rawanil_(emenakannya, maka tidak ada tempat

Pernikahan tersebut tidak diketahwIlnggalnya kecuali kesurau (Navis,

1986:219).
Pengembangan gerak yang

Siti Jamilah. Dia mendapat berita

tersebut dari masyarakat sekitar dari

tempat tinggalnya, bukan dari Larehakan digunakan sebagai dasar pijakan

Simawang  sendiri. Kabar Larehadalah silatkumango Silat kumango

Simawang menikah lagi membuat Siti|tu sendiri dikembangkan oleh Syekh

Jamilah tegar dalam menghadap'la‘bdurrahman Alkalidi didaerah
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kumangoTanah Datar. Ada aturan halistrinya yang sebelumnya sangat
tertentu dalam silat kumango itu dicintai Lareh Simawang. Peristiwa-
dengan pegang prinsipawan indak peristiwa inilah yang digambarkan
dicari, musuah pantang dielakkan melalui susana setiap bahagian.
(lawan tidak dicari, musuh datangPenokohan masing-masing Kkarakter,
dihadapi). Jadi pada intinya silatyaitu; Lareh Simawang, Siti Jamilah
kumangoini hanya boleh menghindar dan Siti Rawani juga dihadirkan secara
dan menangkis kalau menyerangelas dalam pengarapan.
hampir sama dengan menyerang Penggunan artistik pada setiap
bapak, ibu, guru, dan saudarapertunjukan sangat diperlukan untuk
Tingkatan dalam silatkumango itu memperkuat karakter karya tari yang
sendiri pun ada tingkatan tertentu salahkan ditampilkan. Pembuatan penataan
satunya, mulai dasar namanyanak panggung dalam karya tari Laki-Laki
sasian(pemula) khalifah (menengah), dihadirkan di atas panggung prosenium
guru tuo (guru tua)dan guru gadang gedung pertunjukan Hoerijah Adam
(guru besar). Semua tingkatan itudengan menitik beratkan pada
bukan saja dari kepandaian dalanpenggarapan ruang pertunjukan yang
bersilat, tetapi dilihat dari tingkah laku sugestif. Hal ini menjadi pertimbangan
dan akhlak yang ada pada diridalam pemasangasetting mengingat
muridnya. kedalaman panggung jenis prosenium.
Tipe tari dari karya ini adalah Pemakaian level yang terbuat
lebih di spesifikasikan pada dramataridari bahan kayu digunakan untuk
Berdasarkan hal tersebut karya tarpenonjolan tokoh, karena posisi tokoh
Laki-Laki menjadi berbeda denganberada pada bagian panggung sebelah
menghadirkan konflik batin Lareh ke dalam. Pemanfaatan ruang yang
Simawang. Penolakan dari keduderlevel juga memperkuat karakter
istrinya  membuat hatinya leburtokoh itu sendiri. Dalam buku
merasakan kepedihan yang sangdergerak Menurut Kata Hati: Metoda
mendalam. Karya ini jelas adanyaBaru dalam Menciptakan Tari,
konflik dalam diri Lareh Simawang menjelaskan bahwa semua gerakan

yaitu tertutupnya pintu hati keduayang dilakukan oleh penari terjadi

85



Jurnal Ekspresi Seni, Vol. 18, No. 1, Juni 2016

dalam konteks ruang dan tempatberkhianat maka istri menutup pintu

sehingga dengan pembatasan damatinya untuk suami dan begitu juga
penggunaan secara khusus dari ruarggbalik istri kedua melakukan hal yang
akan membentuk sebuah gestureama. Suami merasakan kepedihan
ataupun pola gerak yang lebih rumityang mendalam karena telah diabaikan
(Dibia, 2003: 66). Pergerakan yangoleh istri-istrinya akibat kesalahan

dilakukan di panggung memang harusendiri. Penyesalan yang begitu
dengan pola-pola yang sangat jelas damendalam suami pergi meninggalkan
tampak. kedua istrinya.

Sebelumnya telah bany&kba Musik yang digunakan untuk
Lareh  Simawang digarap olehmemperkuat garapan diambil dari
koreografer terdahulu denganbeberapa instrumen yaitéalempong,
bermacam bentuk dan variasi garapasaluang, saluang paualdan sarunai.
karya. Banyak juga koregrafer yangSelain itu juga dimanfaatkan musik
menghadirkankaba Lareh Simawang tekno untuk memperkuat suasana dari
tentang dilema keluarga. Hal ini bisaperistiwa yang diangkat. Latar budaya
saja menjadi inspirasi setiap senimamusik tetap berakar dari musik tradisi
yang menggarapnya. Akan tetapiMinangkabau. Penggunaan metrik
karya dramatari yang juga berangkaatau hitungan tempo pada musik
dari kaba Lareh Simawang dikerjakan dengan hitungan genap.
bertemakan tentang Laki-Laki, namunPenata musik pada penggarapan
dengan tataran konsep dan perwujudadipercayakan kepada Taufik Achkiar
yang berbeda. Adam.

Namun hal ini bisa terjadi Pemakaian musik tekno sangat
kesamaan konsep karena kita beradaembantu dalam penggarapan ini
pada kultur yang sama. Tema yanglengan menghadirkan vokal klasik
dihadirkan dalam karya tari ini soprano. Beberapa dendang digunakan
mengungkapkan persoalan dilemaintuk mempertegas suasana Yyang
keluarga, karena suami mengkhinatpenata harapkan. Dendang tersebut
cinta istri yang menikahi perempuandigunakan pada beberapa bagian.

lain. Setelah istri mengetahui suaminy@ertama  dendang siku  darang
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merupakan awal pembuka garaparPenari juga bertanggungjawab atas apa
kemudian baru muncul tokoh Sitiyang diberikan materi serta karakter
Jamilah dari pintu. Selanjutnyayang dihadirkan oleh penata. Jumlah
penggalan syair dendangolok silayo penari juga menentukan pada setiap
oleh vokal Admiral telah digarap garapan. Karya ini memakai tiga orang
secara teknologi. penari tokoh (Lareh Simawang, Siti
Pada saat tokoh LarehJamilah dan Siti Rawani) dan lima
Simawang bergerak sendiri jugaorang penari sebagai pengguat dalam
dihadirkan dendang simpang balai setiap adegan yang dihadirkan.
Dibahagian gerak galombang Pemakaian lima penari  dapat
(gelombang) dendangatalangkijuga memberikan gambaran pada setiap
dimunculkan  untuk  memperkuatadegan yang dihadirkan pada
suasana saat itu. Pemilihan dendanigahagian-bahagian karya.
yang diiringi oleh saluang pauah Pelahiran penari kelompok
dalam  penggarapan ini  untukadanya bahagian kelompok kecil yang
mendukung suasana. Penggabungaimunculkan untuk memperkuat tokoh
musik teknologi dengan alat musikitu sendiri. Nuansa yang berbedapun
tradisional telah memiliki pada kelompok penari genap dan ganijil
pertimbangan sehingga sesuai dengganga memberikan alternatif yang lain.
kebutuhan karya tari. Berikut ini Karya ini menjadi pusat perhatian

beberapa gambar alat musiksetiap penonton yang menyaksikannya
tradisional Minangkabau dan alat Tata lampu panggung sangat
musik tekno. berperan dalam menentukan suasana

Pemilihan penari sangatyang dihadirkan dipanggung. Hal ini
menentukan setiap karya yang akadisebabkan lampu panggung
dibuat, hal ini disebabkan karakter da€mmemberikan efek cahaya pada tempat
ide penata yang akanyang disinari, dan itu memberikan arti
ditransformasikan  kepada penaripada objek yang dikenainya. Tata
Selektif dalam pemilihan penari jugalampu panggung untuk penari
berdasarkan teknik-teknik yang akarsekaligus memberikan penekanan

digunakan dalam kebutuhan karyaterhadap gerak yang dihadirkan dengan
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warna cahaya atau filter lampu yandong dresbermotif. Kemudian pada
menyinari penari maupun tokoh yangpenari  kelompok laki-laki  juga
dimunculkan. Adapun jenis-jenis menggunakan kostum hijau dengan
lampu yang digunakanmoomspotntuk menggunakan celana silat kreasi yang
memberikan kesan kuat karena cahaydipadukan dengarsisampiangwarna
lampu tersebut sangat jelas apabilanerah.

jatun pada objek. Lampu panggung Pemaknaan terhadap karya tari
lain yang memberikan kesan berbedgang berjudul Laki-Laki, berbentuk
adalah jenis lampufresne] yang dramatari yang mempunyai suasana
mempunyai cahaya yang sedikitdramatik pada  akhir  adegan.
lembut pada objek yang meneranginy@enggarapan musiknya merupakan
karena lensa lampu tersebut memilikpengabungan antara musik teknologi
garis-garis melingkar. Semua lampudan tradisional. Adapun bahagian yang
tersebut memberikan makna dan artakan ditampilkan terdiri dari tiga
yang dalam pada setiap peristiwa. bahagian.

Pemberian tata rias pada penari Dalam penggarapan karya tari
merupakan hal yang mendukung padai memakai vokabuler gerak-gerak
setiap peristiwa panggung. Riaspursilatkumangoyang berasal dari daerah
memberikan karakter yang beda padihak nan tuo(Tanah Datar). Alasan
setiap tokoh yang dihadirkan. Tetapipemilihan silatkumangosebagai dasar
pada penampilan kali ini menggunakargerak dalam karya ini. Dalam silat
rias cantik panggung untuk penarikumango juga terdapat gerak yang
perempuan dan MC, serta penantiembut dan keras, tapi tetap memiliki
tamu. Rias karakter gagah pada penakietangkasan dan ketepatan. Hal ini
kelompok laki-laki menandakan bentukdapat memberikan sentuhan yang
rias laki-laki. Busana yang dipakaiberbeda dan mendukung terciptanya
dalam penampilan merupakan kostunsuasana dalam karya tari ini.
kreasi baju kurung untuk penariVokabuler gerak yang digunakan pada
perempuan yang berwarna hijalkkarya ini antara lain:lantak siku,
dengan tempelan payet bunga disekitampang,ucak lapeh, tangguang

bahagian kerah dan bawahannya celana
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Dalam melakukan harus diungkapkan melalui mimik
pengembangan gerak sildumango wajah yang jelas.
penggarap melakukan pencarian setiap Kemudian beralih fokus
unsur gerak yang ada. Penggunaaamasuknya penari kelompok perempuan
pola-pola tertentu sepertantak siku yang keluar dari kedalaman Kiri
mesti ada lagi pengembangan geragkanggung dari penonton sambil
dengan menggunakan alur gerakmembawa niru, ayakan serta bakul
ruang, waktu dan tenaga, pengabungayang isinya padi untuk ditumbuk.
dengan unsur gerak lain dengarMelakukan aktifitas menumbuk padi
menggunakan teknik tari yang pahammerupakan hal rutinitas dilakukan oleh
menurut penggarap, seperti teknikwanita ~ Minangkabau  dahulunya.
putar, teknik loncat, dan rool yang diSetelah selesai menumbuk padi, Siti
jadikan sebagai satu rangkaian utuh kdamilah dan satu orang penari
dalam suatu bentuk karya tari. kelompok pergi dari alu untuk

Pada bahagian pertama karyanelakukan gerak rampak ditengah
tari Laki Laki yang terfokus dahulu panggung prosenium yang isi gerak
kepada pendendang yangtersebut bagaimana menampi beras.
membawakan dendangiku darang Properti yang digunakan niru, ayakan
Pesisir SelatanSetelah menit ketiga padi, bakul sebagai pembawa padi
dari dendang tersebut Siti Jamilalserta alu dan lesung.
membuka pintu yang berada pada Selanjutnya dalam bahagian
kedalaman Kkiri dari ruang penonton.pertama muncul kembali Lareh
Pergerakan  Siti  jamilah  disini Simawang, bergerak silat diiringi oleh
menunjukan hati yang sedih dandendang urang lintau kemudian
bahagia karena telah menikah dengadisusul oleh penari kelompok laki-laki.
Siti Jamilah. Kemudian bergerakBergerak kelompok bersama oleh
mengalun serta tajam dan bergerakokoh dan penari laki-laki tetap
diantara potongan kayu Dbalok.didiringi oleh dendang tersebut.
Pemberian ekspresi Siti Jamilah harugemudian tokoh Lareh Simawang
dimunculkan karena perasaan yan@eluar dari penari kelompok kearah

bercampur-baur dalam hati, semuanykanan dari kedalaman panggung
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setting warna marawa Penari bergerak sedikit cepat diatas level yang
kelompok tetap melakukan gerakdilatar belakangi oleh warnaarawa
kelompoknya, sesudah bergerak penatiareh Simawang bergerak di atas level
kelompok duduk bersila segitigasementara penari kelompok laki-laki
dengan posisi asimetris. Muncul tokohduduk dibawah level tersebut. Tokoh
penghulu di atas level sudut belakandgaki-laki turun dari level bergerak ke
warna marawa Kemudian tokoh arah diagonal depan kiri dari penonton
penghulu melakukan monolog diatagnelakukan gerakan putar, kemudian
level tersebut, setelah berpantun penakembali pada level tersebut. Penari
paling depan kanan penontonkelompok laki-laki berlari ke arah
melakukan gerakan individu. Penghuludiagonal depan kiri penonton dan
berjalan ke tengah panggung damelakukan gerakan galombang
kembali melakukan pantun setalah it gelombang) yang di iringi dendang
penari dari kiri penonton melakukanbata langki Bergerak rampak sampai
gerak yang sama lalu diam sesaapada akhirnya tokoh laki-laki
penghulu tersebut lalu berjalan dammembawa carano, untuk meminang
duduk di balok kayu yang ada,Siti Rawani dengan pergerakan yang
kemudian melakukan narasi kembalimengalir.
Bergerak penari melakukan tengah Masuk pada bahagian ke tiga
dari bahagian kedalaman panggungneminang, ternyata keinginan Lareh
Penghulu berjalan dan terus melakuka®imawang diterima oleh Siti Rawani.
monolog dengan selanjutnya Gayung bersambut membuat hati
galombang (galombang) dengan polaLareh Simawang senang dan bahagia.
tempo yang cepat diringi oleh Mereka berdua melakukan gerakan
talempongpacik (pegang) dan alat tiup yang rampak dan saling mengisi tetapi
sarunai. sedang melakukan gerak berdua,
Pada bahagian kedua keluamuncul salah satu penari kelompok
Lareh Simawang dengan memakaperempuan dari balik pintu dan
properti caranq sebab carano menyaksikan kejadian antara kedua
merupakan simbol dari kemurnian hatitokoh Lareh Simawang dengan Siti

untuk niat seseorang berbuat baikRawani. Lalu penari perempuan
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tersebut memberikan berita kepadaliri Lareh Simawang, dilahirkan
Siti Jamilah. melalui gerak yang mengalir dan

Kemudian keluar penari berputar serta memunculkan ekspresi.
kelompok laki-laki dan perempuan Kemudian Lareh Simawang
untuk memberikan kesan kuat kepadaergi menghampiri Siti Jamilah yang
penari tokoh perempuan vyaitu Sititelah menahan amarah dengan cara
Jamilah, kesemuanya melakukarmembalikkan dan menghempaskan
gerakan yang rampak. Pada saatarano yang telah diterimanya dari
setelah melakukan gerakan yand.areh Simawang rasa terkejut bukan
rampak, Siti Jamilah melakukankepalang pada dirinya. Kemudian Siti
gerakan tokoh sendiri mengungkapkarRawani berdiri dan berjalan simetris,
kekesalan hati karena merasa cintanyperlahan sambil menahan emosi
dikhinati oleh Lareh Simawang. Berlarimenuju kearaHasuang (lesung) yang
Siti Jamilah kearah Lareh Simawangposisinya berada dapron Kkiri dari
dan Siti Jamilah ke depan panggungenonton. Pada saat bersamaan Lareh
depan, kemudian melakukan gerakasimawang berjalan menuju kearah Siti
loncat di depan kedua tokoh tersebutkawani, pertemuan mereka Siti
Rasa terkejut membuat LarehRawani memalingkan wajah ke Kiri
Simawang terkejut akan kehadiran Sitmenunjukan rasa kesal yang mendalam
Jamilah, kemudian ketiga tokohkarena dikhinati dan ditipu. Siti
tersebut melakukan bersama. Rawani pergi menujlasuang(lesung)

Setelah gerak rampak Larehdan mengambil alu lalu meluapkan
Simawang mendatangi Siti Jamilah darkesal hatinya, pada lesung dan
kemudian Siti Rawani, tetapi Siti menghempaskan lasuang (lesung)
Jamilah pergi meninggalkan Larehtersebut. Pada kejadian yang sama
Simawang. Kembali ke dalam rumahLareh Simawang juga bergerak
lalu disusul oleh Lareh Simawangmemegangi carano tersebut dan
tetapi Siti Jamilah telah menutup pintumenghempaskannya kelantai panggung
yang merupakan simbol bahwa ia tidakanda perkawinannya hancur oleh cinta
akan menerima kembali Larehsegitiga.

Simawang. Penyesalan yang ada dalam
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Lareh  Simawang merasa Pembuatan karya tari Laki-Laki
bersalah dan kecewa akibatmelalui beberapa proses tahapan dalam
perbuatannya sendiri, tapi apa yangenggarapan. Tingkatan-tingkatan
telah diperbuatnya ia sendiri yangdalam sebuah proses tentunya melalui
menanggung derita, rasa malu yangara yang sistematis dan terencana,
ada pada dirinya akhirnya pergiuntuk diberikan kepada penari agar
meratapi nasib yang telah menimpany#erciptanya karya yang utuh untuk
berjalan menuju level dimana ia akarsebuah pergelaran dengan keinginan
muncul. Properti kain warnamarawa Yyang maksimal, yaitu;
merupakan simbol dari masyarakat
yang akan menghukumnya nantia. Tahap Eksplorasi
Kemudian bergerak diatas level lalu Secara  umum eksplorasi
duduk dan tidur, tetapi satu persatuiartikan sebagai pencarian atau
kain marawaakan jatuh yang pertamapenjelajahan. Sedangkan eksplorasi
warna merah artinya keberanian yanglalam aktifitas seni merupakan
dimilikinya hilang beserta rasa malu,penggalian potensi nurani manusiawi
disusul kain warna Kkuning yangdan dan potensi murnilingkungan serta
maksudnya tidak ada kekayaan hartaarana dengan sentuhan estetika
benda yang dimilki oleh manusia selainHalilintar Latif, 2006: 2). Pada tahap
keluarga yang utuh dan terakhir warnani penggarap melakukan penjelajahan
hitam artinya masyarakat telahterhadap gerak-gerak yang akan di
menghukum dan tidak peduli akibatgunakan sebagai dasar pijakan untuk
perbuatannya sendiri . Musik pengiringmendukung garapan ini. Penggarap
menuju arah level tersebut vokal darmenggunakan pengembangan
pemusik. Tata lampu panggung yangokabuler dari gerak silakumango
menerangi Lareh Simawang perlaharsehingga menghadirkan satu kesatuan
redup menerangi dengan disusulnygang utuh tanpa menghilangkan akar
satu persatu kain warmaarawajatuh. dari silatkumango
Kemudian hilang dari pandangan

penonton.
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b. Tahap Improvisasi (Percobaan) satu bentuk rangkaian gerak. Tetapi
Improvisasi  satu  langkah proses awal dalam pembentukan
tertentu untuk melakukan hal-hal yangdilakukan dengan gerak rampak oleh
harus dilakukan penata tari untuksemua penari, jadi tidak ada yang
menentukan kemungkinan lain darimembedakan antara tokoh dan penari
gerak silatkumango,yang semula tak kelompok. Semua geraknya dibagi-
terpikirkan atau terjadi secara spontarbagi menjadi beberapa kelompok
Seperti yang dikatakan olehsesuai urutan abjad. Mulai dari metoda
Sumandiyo Hadi, bahwa penemuargerak a dan b akan belum tentu akan
gerak secara spontan disebut dengatigunakan dalam sub bahagian penting
improvisasi, walaupun gerak- gerak itupada setiap adegan.
muncul dari gerak-gerak yang pernah Kemudian pembahagian gerak
di pelajari. (Sumandiyo Hadi, sesuai dengan tema dan karakter tokoh
1996:43). Dalam taraf improvisasi,yang akan diberikan. Selanjutnya
penata memberikan kebebasan kepagemberian gerak pada masing-masing
penari untuk mengekspresikan gerakokoh yaitu; Lareh Simawang, Siti
silat kumango yang lahir bersumber Jamilah, Siti Rawani. Setelah
pada diri penari itu sendiri. Tetapi memberikan gerak yang sesuai dengan
belum tentu juga apa yang dihasilkarkarakter masing-masing tokoh, tentu
dalam tahap improvisasi di hadirkansudah dipastikan koreografinya sesuai
pada tahap konstruksi. Hal inidengan karakter. Kemudian dilanjutkan
disebabkan pada penyesuaian tem@engan penyusunan kedalam struktur

pada bahagian sub-sub karya yangarapan.

dibuat. Pada tahap berikutnya

dilanjutkan dengan tahapan evaluasi

c. Tahap Konstruksi setiap apa yang diberikan oleh
(Pembentukan)

penggarap. Pertama hal ini dilakukan

Pada tahap ini gerak-gerakyarena terjadinya kendala dalam proses
yang telah didapat dari eksplorasi da@ang dilakukan, dan proses
improvisasi, kemudian digabungkanpembelajaran bagi setiap pendukung
menjadi satu-kesatuan yang utuh dalamarya untuk melakukan perbaikan
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gerak. Proses selanjutnya mencari kpistru terletak pada rasa keibuan
mungkinan bentuk pola lantai yang ditersebut yang mengakibatkan laki-laki
sesuaikan dengan alur garap suasamertekuk lutut padanya. Laki-laki
tari yang penggarap buat, sehingganemiliki kecenderungan untuk
menjadi sebuah garapan tari yang utuhmencari rasa yang lain dari perempuan
dan menggabungkanya dengan musilselain istrinya. Hal ini merupakan
Saran dan kritik dari pembimbing yangkelemahan mendasar dari laki-laki
membangun, akan selalu di terimayang hanya mengikuti hawa nafsu.
sesuai dengan konsep garapan yanmkibatnya banyak laki-laki yang
dibuat. Pembuatan setiap karyamemiliki istri lebih dari satu.
memang tidak ada yang sempurna Bagi sebagian perempuan,
masih banyak kekurangan yang terjadisuaminya memiliki istri lain selain
Keluarga terdiri atas penyatuandirinya mungkin tidak jadi masalah,
laki-laki dan perempuan. Keduanyanamun ada juga perempuan yang tidak
saling membutuhkan dalam membinanau dimadu. Dalam karya ini
keluarga yang bahagia. Mereka hidupnemperlihatkan perempuan yang tidak
dalam satu atap rumah vyangngin dimadu. Ketika ia mengetahui
menyebabkan mereka sering jugauaminya telah beristri lagi di negeri
berselisih paham. Bagi rumah tanggdain, ia sangat marah dan kecewa.
yang baik, bertikai itu merupakanBegitu juga dengan istri yang kedua
bumbu yang memaniskan hubungalyang merasa ditipu oleh laki-laki
mereka, namun bagi mereka yangnenyebabkan ia juga marasa kecewa.
menyikapi perselisihan dengan negatif Langkah yang diambil kedua
akan  berakibat fatal terhadapperempuan ini adalah dengan menyia-
keberlangsungan rumah tangga. Secargyiakan suaminya, karena ia tahu
fisikk laki-laki lebih kuat dari bahwa rumah tempat mereka hidup
perempuan, maka laki-laki menjadiadalah milik mereka. Perempuan bisa
kepala keluarga, sementara perempuanengusir suaminya kapan saja.
walaupun lemah namun memberikarKekuatan = kebudayaan  matrilinial
rasa yang tidak dimiliki laki-laki yaitu menyebabkan laki-laki yang disia-

rasa keibuan. Kekuatan perempuan
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